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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hubungan antara fear of missing out (FoMO) dengan kecanduan media sosial pada remaja awal; 2) hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal; 3) hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal. Penelitian ini melibatkan satu variabel tergantung, yaitu kecanduan media sosial dan dua variabel bebas yang mempengaruhinya, yaitu: fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya. Terdapat 152 subyek dalam penelitian ini. Subyek penelitian ini adalah remaja berusia 12 – 15 tahun yang memiliki media sosial seperti Instagram, facebook dan twitter. Metode penelitian menggunakan skala likert dan analisis data menggunakan korelasi product moment. Sumbangan antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal 0, 353  atau 35,3 % dijelaskan oleh variabel fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya, sedangkan sisanya sebesar 64,7 % dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci : fear of missing out, konformitas teman sebaya, kecanduan media sosial, remaja awal

This research was to find out  1) the correlation between fear of missing out (FoMO) and addiction to sosial media among early adolescents; 2) the correlation between peer conformity and sosial media addiction among early adolescence; 3) the correlation of fear of missing out (FoMO) and peer conformity with sosial media addiction among early adolescents. The dependent variabel was sosial media addiction and two independent variabels were fear of missing out (FoMO) and peer conformity. The subjects of research were 152 subjects of 12-15 years who have sosial media such as Instagram, Facebook and Twitter. The data were collected using Likert scale and were analysis using product moment correlation. The correlation of fear of missing out (FoMO) and peer conformity with addiction to sosial media among early adolescence was 0, 353 or 35.3% as shown by the variables of fear of missing out (FoMO) and peer conformity, and 64.7% as shown by other variables.
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PENDAHULUAN
Saat ini dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19. Infeksi Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2), yang secara klinis bermanifestasi terutama pada sistem pernapasan ini (COVID-19), memiliki tingkat penularan yang cukup tinggi di berbagai belahan dunia sehingga WHO akhirnya menetapkan status pandemi untuk penyakit infeksi ini. Hal tersebut bahkan telah mendorong beberapa negara untuk menerapkan kebijakan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus ini secara luas dan masif (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).
Menanggapi hal tersebut, pemerintah Indonesia mulai memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk beberapa wilayah, dimana salah satu strateginya adalah physical distancing. Dengan diterapkannya physical distancing, khususnya para remaja yang mayoritas sedang menempuh masa pendidikan, melakukan hampir sebagian besar aktivitasnya dari rumah. Implementasi kebijakan tersebut, khususnya bagi remaja yang duduk di bangku sekolah dan kuliah, berpotensi meningkatkan penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Potensi terjadinya kecanduan penggunaan media sosial serta cara mendayagunakan media sosial secara bijak dan sehat perlu dikenali, tidak hanya oleh para remaja, namun juga oleh praktisi pendidikan dan pengambil kebijakan. (Thoriq,2020)
Dalam sektor pendidikan, hal tersebut telah membuat remaja yang sedang menempuh jenjang pendidikan libur dari kegiatan tatap muka di sekolah/ kampus dan menggantikannya dengan metode pembelajaran jarak jauh berbasis media sosial (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Dengan mendayagunakan kapabilitas dari media sosial, metode ini tidak hanya mampu memfasilitasi penyampaian materi pembelajaran, namun juga dapat digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan belajar para peserta didik. Penggunaan media sosial dalam waktu lama secara terus menerus akan memberikan dampak bagi penggunanya, baik dampak positif maupun negatif di masa depan (Nugraha, 2013). Jika tidak dikelola dengan bijak, metode pembelajaran tersebut dapat memposisikan para remaja untuk selalu menggunakan media sosial di sebagian besar waktu kesehariannya. 
Media sosial menjadi situs yang paling banyak di akses oleh penggunanya karena memiliki banyak keuntungan. Keuntungan tersebut diantaranya sebagai media informasi dan komunikasi, menjalin relasi, sebagai wadah untuk mempresentasi diri penggunanya, serta memudahkan individu dalam dunia bisnis, karir, pendidikan dan politik. Selain itu,dampak positif yang ditimbulkan oleh media sosial antara lain untuk memudahkan surat menyurat, mengirim pesan, chatting, mengambil atau mengirim informasi dan sarana untuk hiburan (Fauziawati, 2015). Selain memiliki keuntungan banyak pula kerugian atau hal negatif yang dimiliki media sosial. Hal negatif tersebut diantaranya menghabiskan banyak waktu untuk mengakses media sosial, individu menjadi tidak produktif, dan cenderung menjadi pribadi yang malas. Umumnya remaja tidak mampu memfilter hal-hal baik ataupun buruk dari media sosial tersebut, sehingga remaja rentan terkena dampak negatif dari penggunaannya. Menurut Rini (2011) terdapat empat dampak negatif yang ditimbulkan oleh media sosial yakni terhadap kesehatan, kepribadian, pendidikan, keluarga dan masyarakat. Penggunaan media sosial menyebabkan interaksi secara langsung (face to face) cenderung menurun yang dapat menyebabkan seseorang menjadi anti sosial (Watkins, 2009). Menurut O’Keeffe et al (2011) hal negatif lain penggunaan media sosial adalah rendahnya masalah privasi, cyberbullying yang dapat menyebabkan sosial media depression. Selain itu hal negatif yang lebih serius bagi pengguna media sosial dengan intensitas tinggi, dapat menyebabkan kecanduan media sosial.
Penggunaan media sosial secara terus-menerus berdampak terhadap kesehatan fisik meliputi gangguan makan dan gangguan tidur, peningkatan atau penurunan berat badan, gangguan pada mata seperti mata kering dan mata kabur, nyeri punggung, sindrom karpal tunnel, cedera otot berulang dan kelelahan kronis (Rosenberg,2014). Dampak negatif lain yang dapat timbul adalah terhadap pendidikan. Saat menggunakan media sosial, remaja terbiasa hanya berinteraksi satu arah sehingga dapat menjadikan remaja tersebut tertutup. Kondisi ini dapat menyebabkan remaja sulit mengekspresikan diri ketika berada di lingkungan nyata termasuk terhadap teman dan guru di sekolah. Remaja yang kecanduan media sosial akan sulit berkonsentrasi pada pelajaran karena pikirannya menjadi terus menerus tertuju pada permainan media sosial atau media sosial yang dia miliki. Remaja yang kecanduan media sosial akan menjadi lebih cuek, acuh tak acuh dan kurang peduli terhadap kewajibannya sebagai pelajar. Ia tidak peduli terhadap tugasnya, target prestasi yang harus diraih, dan bahkan jadwal ulangan hariannya (Rini,2011).
Remaja di era ini telah terpapar dan terpengaruh dengan teknologi digital sejak awal kehidupan mereka. Kelompok populasi mereka, yang saat ini banyak dikenal dengan sebutan generasi Z, akan memiliki kecenderungan untuk mengalami kecanduan media sosial karena proses adaptasi terhadap interaksi lingkungan dan budaya yang dihadapi tidak diimbangi dengan kapabilitas literasi digital yang kuat. Dalam konteks remaja yang sedang menempuh pendidikan formal berbasis kelas, hadirnya tuntutan akademik yang tinggi juga mampu mendorong para remaja untuk mendayagunakan media sosial semaksimal mungkin. Penggunaan media sosial tidak sebatas sebagai solusi primer yang praktis dalam rangka memenuhi kebutuhan pemecahan masalah akademis, namun juga sebagai sarana rekreasional ditengah padatnya beban kognitif sehari-hari (Kurniasanti et al., 2019).
 Kehadiran media sosial memudahkan orang-orang untuk mengakses apa pun dan di mana pun serta mempermudah memenuhi kebutuhan hidup. Fungsi utama media sosial adalah memudahkan orang untuk berkomunikasi tanpa batas ruang dan waktu, memberikan informasi dari belahan dunia manapun. Media sosial yang berkembang serta digemari remaja saat ini yaitu Facebook, WhatsApp, Instagram, (Wahyuni,2018)
Kecanduan situs jejaring sosial online atau diketahui sebagai kecanduan media sosial merupakan suatu tindakan dimana individu memberikan perhatiannya mengenai media sosial dan mencurahkan banyak waktu dan usaha untuk media sosial sehingga menganggu aktivitas sosial lain, studi/pekerjaan, hubungan interpersonal dan kesehatan psikologis dan kesejahteraan. (Griffiths, 2017). Selain itu, dalam menjelaskan bentuk dari kecanduan situs jejaring sosial, menyimpulkan beberapa perspektif, salah satunya berkaitan dengan pandangan sosial kognitif. Dalam perspektif kognitif sosial diketahui penggunaan jejaring sosial yang menyimpang dapat meningkat karena adanya harapan terhadap tanggapan yang positif dan adanya keyakinan diri dalam serta adanya kontrol yang kurang sehingga harapan terhadap tanggapan yang positif memunculkan perilaku kompulsif atau perilaku kecanduan jejaring sosial. Dalam perkembangannya, kondisi ini akan menimbulkan berbagai konsekuensi yang negatif bagi pengguna maupun lingkungannya. Dengan demikian, kecenderungan kecanduan / kecanduan dalam penggunaan situs jejaring sosial, dapat dipahami sebagai suatu keinginan untuk mendapatkan tanggapan yang baik dari interaksi dengan orang lain pada media sosial sehingga mempengaruhi pemikiran, keadaan emosi dan munculnya perilaku berulang (Nugraha, 2013)
Berdasarkan hasil pengamatan dengan beberapa remaja berusia 12 – 15 tahun diperoleh gambaran mengenai penggunaan media sosial yang cenderung berlebihan. Para remaja cenderung secara berulang-ulang mengecek smartphone untuk melihat akun media sosialnya. Remaja tersebut memposting hal-hal keseharian, atau hanya sekedar selfie lalu mengunggah di akun media sosial. Kegiatan di akun media sosial yang dilakukan adalah mengecek status story dari teman-temannya, ingin selalu mengetahui kegiatan teman-temannya, dan mengeceknya secara berkala. 
Dari wawancara kepada sekitar dua puluh remaja berusia antara 12 – 15 tahun pada tanggal 3 November 2019, mengungkapkan bahwa remaja tersebut memiliki lebih dari satu akun media sosial seperti Instagram, twitter, facebook, WhatsApp dll. Dalam sehari remaja tersebut bisa mengakses beberapa kali akun media sosialnya, hanya untuk sekedar selfie, atau mengecek status story dari teman-temannya berulang-ulang. Remaja tersebut merasa ada yang kurang nyaman, gelisah bahkan cemas ketika tidak mengecek akun media sosialnya. Ketika di rumah pun saat mengakses sosial media jauh lebih sering bahkan bisa tidur larut malam. Remaja tersebut mengungkapkan juga bahwa merasa ketinggalan informasi ketika tidak mengakses akun media sosialnya. Ketika mengakses akun media sosialnya, merasa mendapatkan hiburan serta mengetahui hal-hal apa saja yang dilakukan oleh teman-temannya. Bahkan waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial lebih banyak daripada  waktu yang dihabiskan untuk untuk membaca buku maupun belajar. Saat di sela-sela belajar pun, kadang mengecek handphone berkali-kali untuk sekedar melihat akun  media sosialnya. 
Perilaku yang dapat dikatakan sebagai penggunaan media sosial sudah menjadi kebiasaan dari keseharian individu tersebut, mengecek media sosial berkali-kali setiap jam serta merasa kehilangan bila dalam sehari tidak membuka media sosial akibatnya pengguna dapat terlibat dengan media sosial lebih sering dan akan memiliki kecenderungan kecanduan media sosial (Salehan, 2013). Penyebab orang mengalami kecanduan media sosial yaitu karena tidak mampu mengelola waktu luang yang ada hingga bosan dan untuk menghabiskan waktu luang tersebut, mereka mengakses media sosial. Individu mengalami kecanduan media sosial dikarenakan perilaku maladaptive atau kegagalan beradaptasi dalam menggunakan media sosial  (Wang, 2014).
Seseorang yang kecanduan media sosial akan kesulitan mengembangkan kemampuan atau kecakapannya dalam berhubungan dengan orang lain sehingga membuat hubungan sosial dan interaksi mereka dengan keluarga, teman dan orang disekitarnya menjadi kurang baik serta mengalami prestasi akademik yang menurun  (Jannah, 2015). Berdasarkan beberapa uraian mengenai dampak negatif yang diakibatkan dari kecanduan media sosial, maka penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kecanduan media sosial khususnya pada remaja awal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan media sosial diantaranya konformitas teman sebaya yang tinggi dan fear of missing out. Penggunaan media sosial meningkat karena kecenderungan individu untuk memperoleh informasi terbaru . Hal tersebut juga menyebabkan perasaan tidak nyaman dan cemas dalam diri seseorang apabila tidak dapat mengakses media sosial. Perasaan cemas karena takut merasa tertinggal informasi disebut dengan fear of missing out (FoMO)  (Dossey, 2014). Hal ini akan menyebabkan individu terdorong untuk lebih sering menggunakan media sosial sebagai pelampiasan dan akan membuat kecanduan  (Montag, 2015)
Fear of missing out (FoMO) ini disebut sebagai suatu sosial anxiety (kecemasan sosial) yang lahir dari kemajuan teknologi, informasi dan keberadaan media sosial yang kian meningkat. Saat ini, berbagai macam bentuk informasi dapat diperoleh melalui media sosial, salah satunya adalah informasi sosial dimana media sosial memberikan fasilitas bagi individu untuk terhubung dengan lingkungan sosialnya dan dapat melakukan komunikasi tanpa harus bertatap muka  (Abel, 2016)
Fear of missing out (FoMO) dapat mempengaruhi kecenderungan kecanduan media sosial akibat tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan self merupakan aspek-aspek penting didalam fear of missing out (FoMO), yang memiliki pengaruh bagi individu untuk terus menggunakan media sosial sehingga individu merasa terpenuhi kebutuhan psikologisnya. Kemudahan mengakses berbagai informasi melalui media sosial dapat mendorong individu untuk lebih mudah membandingkan hidupnya dengan kehidupan orang lain yang individu tersebut baca dan lihat dari yang orang lain tunjukkan di intenet  (Abel, 2016). 
Alasan peneliti memilih fear of missing out (FoMO) sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kecanduan media sosial, karena terdapat hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan kecanduan media sosial yang kuat. Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Indira Ulfa Bestari Dan Iwan W. Widayat (2018) dalam judul “Hubungan antara fear of missing out dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada mahasiswa Universitas Airlangga”, menyebutkan adanya hubungan yang positif dan siginifikan, semakin tinggi tingkat FoMO yang dimiliki oleh seseorang maka tingkat intensitas penggunaan jejaring sosialnya akan cenderung tinggi juga. Hal ini berdasarkan koefisien korelasi yang didapatkan sebesar 0,459 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 
Banyaknya aplikasi yang ditawarkan oleh media sosial memungkinkan individu melakukan pencarian berbagai informasi secara lebih efisien dan murah sehingga individu merasa butuh untuk terus berhubungan dengan media sosial, sehingga individu yang mengalami fear of missing out (FoMO) akan terus tertarik untuk menggunakan media sosial sehingga dapat menyebabkan individu cenderung mengalami kecanduan media sosial  (Al-Menayes, 2016). 
Faktor lain yang mempengaruhi kecanduan menurut Young (2014) salah satunya adalah konformitas teman sebaya yang tinggi. Remaja sangat berisiko terhadap penggunaan media interaktif karena dari awal sudah dikenalkan oleh orangtua mereka dengan teknologi media sosial di masa kanak-kanaknya. Lingkungan terdekat remaja adalah teman sebayanya. Remaja meniru dan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya yang telah mengubah perilaku keseharian mereka dengan menggunakan  media interaktif.
Tingkat konformitas kelompok teman sebaya (peer group) ialah suatu perubahan sikap dan tingkah laku individu sesuai dengan norma yang berlaku dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari anak-anak yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama karena adanya keinginan untuk diterima dan menjadi bagian dari kelompok tersebut. Alasan atau motif-motif tertentu yang dimiliki seseorang dalam berperilaku di media. Motif tersebut bisa berupa motif informasi, identitas diri, interaksi dan integrasi sosial, atau motif hiburan (McQuail, 2011). Motif penggunaan media yang berkaitan dengan tingkat konformitas peer group adalah motif interaksi dan integrasi sosial. Menurut motif ini, seseorang dalam bermedia didasari motif untuk mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa memiliki, menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial, memperoleh teman, atau membantu menjalankan peran sosial.
Konformitas teman sebaya merupakan proses penting pada remaja. Menurut Erikson (dalam Agustiani, 2006), seorang remaja bukan hanya sekedar mempertanyakan siapa dirinya, tetapi juga bagaimana dan dalam konteks apa atau dalam kelompok apa seorang remaja bisa menjadi bermakna dan berarti. Pendapat di atas menegaskan bahwa keinginan untuk diakui dan diterima dalam kelompok akan menjadi fokus remaja dalam berinteraksi di lingkungan sosial sehingga menyebabkan timbulnya konformitas teman sebaya  (Agustiani, 2006) 
Kebutuhan untuk diterima dalam kelompok teman sebaya menyebabkan remaja melakukan perubahan sikap agar perilakunya sesuai dengan perilaku anggota kelompok teman sebayanya  (Hurlock, 2009). Remaja cenderung mengikuti apa yang dilakukan teman sebaya dalam kelompoknya dan kurang mempedulikan apa akibat untuk diri mereka sendiri. Individu, yang dalam hal ini adalah remaja, mempunyai keinginan untuk diterima dan diakui keberadaannya dalam berinteraksi sosial dan mereka cenderung mengikuti apa yang dilakukan. kelompok teman sebayanya sehingga kurang mempedulikan dampak untuk diri mereka sendiri. 
Apabila pendapat ini dihubungkan dengan hasil penelitian Masya & Candra (2016) yang mengungkapkan bahwa ada hubungan antara konformitas teman sebaya dan kecanduan terhadap penggunaan media sosial, ketika konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh yang tinggi, kecenderungan remaja untuk berperilaku yang mengarah pada kecanduan terhadap penggunaan media sosial menjadi tinggi. Ketika konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh yang rendah, kecenderungan remaja untuk berperilaku yang mengarah pada kecanduan terhadap penggunaan media sosial menjadi rendah  (Masya, 2016). 
Alasan peneliti memilih konformitas teman sebaya sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kecanduan media sosial, karena terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dan kecanduan media sosial, berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Masya (2016) dan Nan & Fang (2015). Tingkat konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh yang kuat sehingga membuat intensitas penggunaan layanan media sosial mengalami peningkatan  
Penggunaan yang didominasi remaja dianggap wajar karena faktor perkembangan sosial remaja dipengaruhi oleh faktor di luar keluarga, di mana teman sebaya memegang peranan penting dalam pertumbuhan remaja. Remaja lebih tertarik terhadap hal-hal yang dapat membantunya untuk memperoleh penerimaan dalam kelompok serta penghargaan diri oleh teman sebaya dan kelompok sehingga sering kali remaja melakukan konformitas kelompok dalam memutuskan suatu tindakan perilaku  (Santrock, 2012) 
Tingginya kebutuhan remaja dalam menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan sosial makin kuat saat individu memiliki tingkat fear of missing out (FoMO) yang tinggi. Hal tersebut dijelaskan oleh Przybylski dkk (2013) bahwa individu yang memiliki fear of missing out (FoMO) akan menunjukkan keterlibatan aktif dalam menggunakan media sosial. Batasan dalam penelitian ini media sosial yang digunakan adalah Facebook, Twitter dan Instagram.
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara fear of missing out  dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal ?

METODE
Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja berusia antara 12 – 15 tahun. Pertimbangan memilih remaja usia tersebut menjadi partisipan didasari oleh Hayes, White dan William (2017) bahwa remaja awal menjadi populasi yang rentan dalam penggunaan media sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 12 – 15 tahun yang berjumlah 270 remaja yang diambil dari populasi seluruh siswa dan siswi di salah satu sekolah di Yogyakarta. Adapun kriteria dari subyek adalah remaja yang berusia 12-15 tahun , memiliki akun media sosial (yaitu Instagram, twitter dan Facebook) .Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2014).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode skala. Skala pengukuran dalam penelitian ini disusun menurut model skala Likert yang terdiri dari beberapa pernyataan sikap favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi  product moment dan koefisien determinasi, untuk memudahkan perhitungan analisis data maka peneliti menggunakan bantuan program SPSS
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis korelasi product moment digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Pembuktian dilakukan dengan menggunakan nilai alpha  sebesar 0,05. Variabel bebas dikatakan memiliki hubungan signifikan dengan variabel terikat jika nilai signifikansi < 0,05. Hasil analisis korelasi product moment ditulis pada tabel 4.8.

 
Hasil Analisis Korelasi  Product Moment
	Variabel Independen
	Variabel Dependen
	
	Keterangan

	
	
	Nilai Korelasi
	Sig
	

	Fear of Missing Out (FoMO)
	Kecanduan Media Sosial
	0, 593
	0,000
	Signifikan

	Konformitas Teman Sebaya
	
	0, 168
	0,039
	Signifikan



Berdasarkan hasil uji coba hipotesis pertama, diperoleh nilai korelasi product moment antara variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan kecanduan media sosial adalah 0, 593 dengan p adalah 0,000 berarti nilai p< 0,05. Berdasarkan uji korelasi product moment, hipotesis pertama yang peneliti ajukan pada penelitian ini diterima, bahwa Ada hubungan positif antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial Artinya, Semakin tinggi fear of missing out  maka semakin tinggi kecanduan media sosial dan sebaliknya, semakin rendah fear of missing out maka semakin rendah kecanduan media sosial.
Berdasarkan hasil uji coba hipotesis kedua, diperoleh nilai korelasi product moment antara variabel konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial  adalah 0,168 dengan p < 0,05. Berdasarkan uji korelasi product moment, hipotesis kedua yang peneliti ajukan pada penelitian ini diterima, bahwa ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial. Semakin rendah konformitas teman sebaya maka akan semakin rendah kecanduan media sosial, begitu juga sebaliknya Semakin tinggi konformitas teman sebaya maka akan semakin tinggi kecanduan media sosial.
Setelah dilakukan analisis product moment untuk membuktikan hipotesis pertama dan kedua, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi linier berganda yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 


Hasil Analisis Regresi Linier Ganda dan uji F 
	Nilai Regresi Linier Ganda (R)
	R Square
	F
	p- value
	Keterangan

	0, 594
	0, 353
	40,583
	0,000
	Signifikan


Berdasarkan tabel diketahui analisis regresi linier berganda antara variabel fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama dengan kecanduan media sosial menunjukkan nilai R=0,594 dengan p < 0, 05 berdasarkan kriteria dari Sarwono (2006) nilai R= 0,594  masuk dalam kriteria korelasi yang kuat. Selain itu dari hasil analisis korelasi berganda tersebut diperoleh hasil uji F dengan F sebesar = 40,583 dengan p < 0,01 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya.
Berdasarkan hasil dari analisis linear berganda di atas maka hipotesis ketiga yang peneliti ajukan diterima, yaitu ada hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal. Korelasi antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal memiliki korelasi yang kuat dan signifikan. Sedangkan koefisien determinasi (sumbangan efektif) dari fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya untuk memprediksi kecanduan media sosial dapat dilihat dari R square (R2) yang tampak pada tabel berikut:
Tabel Hasil Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0, 594
	0, 353
	0,344
	12,683


Berdasarkan tabel diketahui uji koefisien determinasi variabel yang terjadi pada variabel kecanduan media sosial pada remaja awal dilihat pada kolom R Square sebesar 0,353 atau 35,3 % dijelaskan oleh variabel fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya, sedangkan sisanya  sebesar 64,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor lain tersebut diantaranya kontrol diri yang kurang, information seeking, social interaction, entertainment, penggunaan media sosial yang mudah dan tanpa batas, waktu luang yang banyak. (Young,2017)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, diketahui bahwa ketiga hipotesis diterima. Hipotesis pertama, terdapat hubungan antara fear of missing out (FoMO) dengan kecanduan media sosial. Hipotesis kedua, terdapat hubungan konformitas teman sebaya  dengan kecanduan media sosial. Hipotesis ketiga, terdapat hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial.Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan nilai F sebesar 40,583 (p<0,05), hal ini berarti fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya merupakan faktor yang berperan dalam kecanduan media sosial. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kurt Lewin  (dalam Soeparno, 2011) mengenai dinamika perilaku B = f (P,E).  Dimana B (behavior) , P (person) dan E (environment). Perilaku (behavior)  adalah fungsi dari individu (person)  dan lingkungan (environment). Sebuah perilaku tertentu yang dilakukan oleh remaja tidak dapat dipisahkan antara remaja dengan lingkungannya. Keduanya berinteraksi secara dinamis dan berkesinambungan dalam membentuk suatu perilaku. Kombinasi atau interaksi dari individu (person)  dan lingkungan (environment), inilah yang menentukan bagaimana dan mengapa remaja mengalami kecanduan media sosial.
Menurut Savci, Cengiz, dan Aysan (2018) kecanduan media sosial adalah penggunaan media sosial yang berlebihan, ketidakpuasan yang berlebihan, mengabaikan kegiatan di rumah, sekolah, atau tempat lain karena penggunaan yang berlebihan, mengalami masalah fisik dan emosional jika penggunaan media sosial di hentikan atau dikurangi, penggunaan media soisal mulai merusak hubungan sosial dan penggunaan media sosial untuk melarikan diri dari emosi negative. 
Selain itu konformitas terhadap teman sebaya mengambil peran penting dalam kemunculan perilaku kecanduan media sosial khususnya media sosial. Hal itu terjadi karena teman yang satu mempengaruhi teman yang lain yang memiliki kesamaan dan hal itu berlangsung terus menerus (Goodwin, Mrug, dan Borch, 2011). Kehadiran media sosial merubah cara remaja untuk bersosialisasi serta membagikan informasi mengenai kehidupannya (Parker & Boyd,2010). Hasil penelitian Nan & Fang (2015) terdapat hubungan positif antara konformitas teman sebaya dan kecanduan media sosial. Apabila konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh yang tinggi, maka kecanduan terhadap penggunaan media sosial menjadi tinggi dan sebaliknya.Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal.
KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diatrik kesimpulannya yaitu ada hubungan yang positif antara Fear of Missing Out (FoMO) dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama dengan kecanduan media sosial pada remaja awal dan memiliki korelasi yang kuat dan significan. nilai r  sebesar 0,353 dan p<0,05 Maka  semakin tinggi  fear of missing out dan konformitas teman sebaya, maka cenderung semakin tinggi pula kecanduan media sosial pada remaja awal dan sebaliknya.
Sumbangan variabel antara Fear of Missing Out (FoMO) dan konformitas teman sebaya dengan kecanduan media sosial pada remaja awal sebesar 35,3 % dijelaskan oleh variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan konformitas teman sebaya, sedangkan sisanya sebesar 64,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

SARAN
Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini antara lain:
Bagi Remaja, diharapkan dengan adanya penelitian ini remaja dapat menggunakan media sosial secara bijaksana dan harus lebih cermat serta selektif dalam menggunakan media sosial seperti memilih pertemanan di kalangan pengguna media sosial. Sesuai hasil penelitian bahwa faktor konformitas teman sebaya dengan fear of missing out memiliki pengaruh yang significan terhadap kecanduan media sosial.
Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi mengenai kecanduan media sosial karena perkembangan media sosial yang terus berubah dari waktu ke waktu. Dari uji koefisien determinasi variabel yang terjadi pada variabel kecanduan media sosial pada remaja awal 35,3 % dijelaskan oleh variabel fear of missing out (FoMO) dan konformitas teman sebaya, sedangkan sisanya  sebesar 64,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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